Ketahanan Sosial Gereja di Era Disrupsi
Menyelaraskan Nilai Kebenaran dan Respons Adaptif

Sebuah Analisis dan Kerangka Kerja Strategis untuk Sidang Sinode Am Gereja
Protestan di Indonesia (GPI) 25 Juli 2025

Thema Utama: "Ujilah Segala Sesuatu Dan Peganglah Yang Baik" (1 Tesalonika 5:21)

Pendahuluan: Panggilan untuk Ketahanan di Tengah Gelombang
Perubahan

Sidang Sinode Am (SSA) Gereja Protestan di Indonesia (GPI) tahun 2025 diselenggarakan di tengah
sebuah zaman yang ditandai oleh perubahan yang bukan lagi bersifat gradual, melainkan
disruptif. Era disrupsi adalah sebuah periode di mana inovasi teknologi dan model-model baru
secara fundamental mengubah tatanan industri, bisnis, dan cara hidup manusia yang telah
mapan. Gelombang perubahan ini tidak hanya terjadi di sektor ekonomi, tetapi juga merasuk ke
dalam sendi-sendi kehidupan sosial dan spiritual jemaat, menantang relevansi dan daya tahan
gereja sebagai persekutuan umat Allah.

Dalam konteks inilah, Sub-Thema "Ketahanan Sosial Gereja di Era Disrupsi: Menyelaraskan Nilai
Kebenaran Dan Respons Adaptif Terhadap Dinamika Ekonomi Dan Teknologi” menjadi sebuah
agenda yang mendesak dan strategis. Sub-Thema ini memanggil gereja untuk tidak sekadar
bertahan, tetapi untuk secara proaktif membangun sebuah kapasitas kolektif yang
memungkinkannya untuk beradaptasi, pulih, dan bahkan bertumbuh di tengah guncangan’
Panggilan ini menuntut sebuah keseimbangan yang dinamis: di satu sisi, gereja harus berakar
kuat pada "nilai kebenaran" Injil yang abadi, dan di sisi ain, ia harus mampu memberikan
"respon adaptif" yang cerdas dan relevan terhadap dinamika zaman.

Dokumen ini disusun sebagai bahan analisis dan kerangka kerja untuk percakapan dan
pengambilan keputusan dalam SSA GPI 2025. Dengan fokus yang tajam pada Sub-Thema, laporan



ini bertujuan untuk:

1. Mendefinisikan konsep ketahanan sosial dari perspektif teologis dan sosiologis.

2. Menganalisis arena disrupsi ekonomi dan teknologi yang secara langsung menguji
ketahanan sosial jemaat.

3. Merumuskan strategi respons adaptif yang konkret dalam bidang diakonia dan pelayanan
digital.
4. Menyajikan rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi panduan bagi GPI dan

Gereja-Gereja Bagian Mandiri (GBM) di dalamnya.

Melalui analisis ini, diharapkan GPI dapat melangkah ke masa depan dengan visi yang jernih dan
strategi yang kokoh, setia pada panggilannya sebagai garam dan terang dunia di tengah era yang
penuh tantangan.



Bagian |: Mendefinisikan Ketahanan Sosial Gerejawi

Untuk membangun respons yang efektif, kita harus terlebih dahulu memahami secara mendalam
apa yang dimaksud dengan "ketahanan sosial" dalam konteks gerejawi. Konsep ini, yang dipinjam
dari ilmu sosial, memberikan sebuah lensa yang kuat untuk mendiagnosis kesehatan dan
kapasitas adaptif gereja.

1.1. Perspektif Sosiologis: Kemampuan Komunitas untuk Bertahan dan
Beradaptasi
Dalam ilmu sosiologi, ketahanan sosial (social resilience) merujuk pada kemampuan sebuah

komunitas atau masyarakat untuk beradaptasi, bertahan, dan pulih dari situasi atau perubahan
yang sulit.’ Sebuah komunitas dianggap memiliki ketahanan sosial yang tinggi jika ia mampu:

e Melindungi anggota-anggotanya yang paling rentan dari dampak perubahan.’

e Mengembangkan mekanisme yang efektif untuk mengelola konflik internal dan memelihara
kerukunan.’

e Memelihara modal sosial, yaitu jaringan kepercayaan dan hubungan yang kuat di antara
anggotanya.’

e Beradaptasi terhadap tekanan eksternal tanpa kehilangan fungsionalitas dan identitas
dasarnya.*

Kerangka AGIL yang diperkenalkan oleh sosiolog Talcott Parsons dapat membantu kita
memahami elemen-elemen fungsional dari sebuah sistem sosial yang tangguh, yaitu
kemampuan untuk Adaptasi (Adaptation), pencapaian Tujuan (Goal attainment), Integrasi
(Integration), dan Pemeliharaan Pola Nilai (Latency).’

1.2. Sintesis Teologis: Ketahanan Sosial sebagai Kapasitas Misioner

Dari perspektif iman Kristen, "Ketahanan Sosial Gerejawi" melampaui sekadar kemampuan
bertahan hidup sebagai sebuah organisasi. Ini adalah sebuah kapasitas dinamis yang berakar



pada kuasa Roh Kudus, yang memungkinkan gereja sebagai tubuh Kristus untuk:

1. Beradaptasi dengan Hikmat: Secara kreatif menyesuaikan metode dan struktur
pelayanannya (respon adaptif) untuk tetap relevan, tanpa mengorbankan esensi
panggilannya.

2. Berpegang pada Kebenaran: Secara setia memelihara, mengajarkan, dan mewariskan "nilai
kebenaran" Injil dan pengakuan iman rasuli sebagai fondasi yang tak tergoyahkan.®

3. Memperkuat Persekutuan (Koinonia): Terus-menerus memperkuat ikatan kasih, kepedulian,
dan kesatuan di dalam Kristus, terutama saat menghadapi tekanan yang dapat memecah
belah.

4. Tetap Fokus pada Misi (Missio Dei): Tidak kehilangan fokus pada tujuan utamanya, yaitu
berpartisipasi dalam misi Allah untuk memberitakan Injil (marturia) dan melayani dunia

(diakonia).”

Dengan demikian, ketahanan sosial gerejawi bukanlah sikap yang defensif dan tertutup,
melainkan sebuah ketahanan yang bersifat misioner. Adaptasi bukanlah tujuan akhir, melainkan
sarana untuk kesaksian yang lebih berdaya dan pelayanan yang lebih berdampak di tengah dunia
yang terus berubah.” Proses membangun ketahanan ini menuntut gereja untuk secara
terus-menerus melakukan apa yang menjadi Thema Utama Sinode:

"Ujilah segala sesuatu dan peganglah yang baik" .



Bagian II: Arena Disrupsi - Tantangan terhadap Ketahanan Sosial
Gereja

Ketahanan sosial gereja saat ini sedang diuji secara langsung oleh dua gelombang disrupsi
utama: dinamika ekonomi dan percepatan teknologi.

2.1. Disrupsi Ekonomi: Kesenjangan dan Tantangan Kesejahteraan Jemaat

Perekonomian Indonesia menunjukkan daya tahan di tengah ketidakpastian global, dengan
pertumbuhan yang didukung oleh konsumsi domestik.” Namun, di balik itu, lanskap ekonomi
digital yang bertumbuh pesat menciptakan tantangan-tantangan baru yang menguji ketahanan
ekonomi jemaat:

o Pertumbuhan dan Paradoks Ekonomi Digital: Sektor-sektor seperti pembayaran digital,
perdagangan daring, dan pinjaman daring diproyeksikan terus tumbuh secara signifikan
hingga tahun 2025." Namun, pertumbuhan ini diiringi oleh fenomena
"tech winter" (penurunan investasi pada startup), PHK massal di sektor teknologi, dan
perlambatan daya beli masyarakat, yang menandakan adanya koreksi dan ketidakpastian.™

o Kesenjangan Ganda (Double Divide): Tantangan utama bukanlah sekadar kesenjangan akses
infrastruktur digital yang masih timpang antara Pulau Jawa dengan wilayah timur Indonesia
(termasuk Maluku dan Papua).” Terdapat kesenjangan kedua yang lebih subtil, yaitu
kesenjangan kapabilitas. Ini mencakup rendahnya literasi digital dan finansial, yang
membuat jemaat rentan terhadap berbagai risiko meskipun memiliki akses internet."

e Ancaman Pastoral Baru: Disrupsi ekonomi melahirkan masalah-masalah pastoral yang
konkret. Maraknya pinjaman online ilegal telah menjerat banyak individu dalam lingkaran
utang; OJK telah memblokir lebih dari 8.200 entitas hingga Agustus 2024." Di sisi lain, judi
online telah menjadi pandemi terselubung dengan nilai transaksi yang terus meningkat."
Hal ini secara langsung menggerus ketahanan finansial dan spiritual keluarga-keluarga
Kristen.

o Pergeseran Ekonomi Lokal: Model bisnis konvensional seperti ojek pangkalan, taksi, dan



pasar tradisional semakin terhimpit oleh platform digital.” Pergeseran ini berdampak
langsung pada mata pencaharian banyak anggota jemaat, menuntut mereka untuk
beradaptasi atau berisiko terpinggirkan secara ekonomi.

2.2. Disrupsi Teknologi: Perubahan Komunitas dan Dilema Etis

Percepatan teknologi digital mengubah cara kita berkomunikasi, membangun relasi, dan
membentuk komunitas. Hal ini menguji ketahanan relasional dan spiritual gereja:

o Peluang dan Risiko Pelayanan Digital: Teknologi digital membuka peluang luar biasa bagi
gereja untuk menjangkau lebih banyak orang melalui ibadah daring, media sosial, dan
berbagai platform lainnya." Namun, ada risiko
pendangkalan iman, di mana interaksi digital yang dangkal menggantikan kedalaman
persekutuan tatap muka.” Ibadah juga berisiko mengalami
komodifikasi, di mana pengalaman spiritual diperlakukan sebagai produk yang dapat
dikonsumsi secara instan dan personal.”

 Tantangan Etis: Penggunaan teknologi baru seperti Kecerdasan Buatan (Al) dan
pengumpulan data jemaat melalui aplikasi digital memunculkan dilema etis yang kompleks.
Isu-isu seperti privasi data jemaat, penggunaan Al dalam konseling pastoral, dan potensi
bias dalam algoritma menjadi pergumulan baru yang harus dijawab oleh gereja.”

o Perubahan Peran Kepemimpinan: Model kepemimpinan gereja yang tradisional, yang
bersifat satu arah (ministry of proclamation), tidak lagi memadai di era di mana informasi
mengalir dari segala arah. Para pemimpin gereja ditantang untuk bergeser menjadi fasilitator
percakapan (ministry of conversation) dan kurator konten (ministry of curation), yaitu secara
aktif membantu jemaat untuk "menguji" berbagai informasi dan ajaran yang mereka temui
di dunia maya.”



Bagian lll: Membangun Respons Adaptif - Strategi untuk
Ketahanan

Menghadapi tantangan-tantangan tersebut, gereja dipanggil untuk mengembangkan respons
adaptif yang berakar pada nilai kebenaran Injil. Bagian ini merumuskan dua strategi utama untuk
membangun ketahanan sosial gereja.

3.1. Respons Ekonomi: Menggeser Paradigma Menuju Diakonia
Transformatif

Untuk membangun ketahanan ekonomi jemaat, gereja perlu melakukan evaluasi kritis terhadap
model pelayanan diakonia-nya. Studi kasus di lingkungan Gereja Protestan Maluku (GPM)
menyoroti perlunya pergeseran dari model lama ke model yang lebih memberdayakan.”

¢ Dari Karitatif ke Transformatif:

o Diakonia Karitatif: Model "memberi ikan" yang berfokus pada bantuan darurat
(misalnya, membagikan sembako). Model ini penting untuk situasi krisis, namun berisiko
menciptakan ketergantungan.”

o Diakonia Reformatif: Model "memberi kail dan mengajar memancing" yang berfokus
pada pembangunan kapasitas individu (misalnya, pelatihan keterampilan).”

o Diakonia Transformatif: Model "memastikan setiap orang punya hak dan akses yang adil
ke kolam ikan". Fokusnya melampaui individu dan menyentuh sistem serta struktur yang
tidak adil. Ini melibatkan penyadaran, pendampingan, dan advokasi untuk mengubah
aturan atau sistem yang merugikan kaum lemah.”

o Tantangan dan Peluang: Implementasi diakonia transformatif tidak mudah. la menuntut
kompetensi baru dalam analisis sosial, alokasi anggaran yang berpihak pada pemberdayaan,
dan kepemimpinan pastoral yang berperan sebagai fasilitator, bukan manajer bisnis.”
Namun, potensinya sangat besar. Gereja dapat menjadi inkubator bagi kewirausahaan sosial,
mendirikan koperasi jemaat, dan secara aktif mendukung kemandirian ekonomi jemaat



sebagai bagian dari pelaksanaan misi Allah.”

Tabel 1: Perbandingan Model-Model Pelayanan Diakonia

Aspek

Diakonia Karitatif

Diakonia Reformatif

Diakonia
Transformatif

Fokus Utama

Bantuan darurat,
meringankan
penderitaan

Pembangunan
kapasitas,
kemandirian individu

Perubahan struktur,
keadilan sistemik

modal

Metafora Memberi ikan Mengajar memancing Menjamin akses yang
adil ke kolam
Peran Gereja Pemberi bantuan Pelatih, penyedia Fasilitator,

pendamping, advokat

Potensi Risiko

Menciptakan
ketergantungan

Mengabaikan akar
masalah struktural

Dianggap terlalu
politis, butuh
kompetensi baru

3.2. Respons Teknologi: Merangkul Ruang Digital dengan Kerangka Etis

Untuk membangun ketahanan spiritual dan relasional di era digital, gereja harus merangkul

teknologi secara strategis, bukan sekadar reaktif. Ini menuntut adanya sebuah kerangka kerja etis

yang jelas.

e PELUANG PELAYANAN: Gereja dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk
pengajaran iman, penginjilan, pemuridan melalui kelompok-kelompok hibrida, dan

menjangkau generasi baru.”

o KERANGKA KERJA ETIS: Adopsi teknologi harus dipandu oleh prinsip-prinsip teologis yang

kokoh %:

1. Kebenaran dan Integritas: Gereja harus menjadi agen yang melawan hoaks dan

disinformasi. Penggunaan Al, misalnya dalam persiapan khotbah, harus dilakukan




secara transparan dan bertanggung jawab, di mana Al berfungsi sebagai alat bantu,
bukan pengganti perenungan teologis.”

. Kasih dan Martabat Manusia: Prinsip kasih harus menuntun semua interaksi digital. Ini
berarti secara aktif mencegah cyberbullying, melindungi privasi data jemaat dengan
sangat serius, dan memastikan teknologi selalu digunakan untuk memanusiakan, bukan
merendahkan sesama.”®

. Keadilan dan Inklusivitas: Gereja harus memastikan bahwa adopsi teknologi tidak
memperlebar kesenjangan, melainkan justru menjadi alat untuk menjangkau mereka
yang terpinggirkan atau memiliki keterbatasan fisik.”

. Tanggung Jawab (Amanah): Para pemimpin gereja memiliki tanggung jawab pastoral
untuk mendidik dan membimbing jemaat tentang cara menggunakan teknologi secara
bijak, sehat, dan beretika.”®



Bagian IV: Rekomendasi Strategis untuk Sidang Sinode Am

Berdasarkan analisis di atas, berikut adalah rekomendasi konkret yang dapat menjadi arah

kebijakan bagi GPI dan panduan implementasi bagi GBM.

4.1. Arah Kebijakan di Tingkat Sinodal (GPI)

1.

Merumuskan Peta Jalan Diakonia Transformatif GPI: Membentuk tim kerja sinodal
lintas-GBM untuk merumuskan panduan teologis dan praktis mengenai pergeseran menuju
diakonia transformatif, serta merancang program pelatihan "literasi sistemik" bagi para
pendeta dan aktivis diakonia.

Mengembangkan Panduan Etika Digital Gerejawi: Mengamanatkan kepada Majelis Sinode
Am (MSA) GPI untuk menyusun sebuah dokumen panduan etis yang komprehensif mengenai
penggunaan teknologi digital, media sosial, dan Al dalam pelayanan, yang dapat diadaptasi
oleh setiap GBM.

Menginisiasi Sensus Digital Jemaat: Untuk mengatasi kesenjangan data, GPI perlu
menginisiasi program bersama untuk memetakan tingkat aksesibilitas dan literasi digital
jemaat di seluruh wilayah pelayanan. Data ini akan menjadi dasar bagi perumusan program
yang lebih tepat sasaran.

Memperkuat Peran GPI sebagai Fasilitator Pengetahuan: Mengoptimalkan peran fungsional
GPI dengan menciptakan platform digital kolaboratif untuk pertukaran pengetahuan dan
praktik-praktik terbaik (best practices) antar-GBM dalam membangun ketahanan sosial.

4.2. Panduan Implementasi di Tingkat Jemaat Lokal (GBM)

1.

Melakukan Diagnosis Ketahanan Sosial Lokal: Mendorong setiap Majelis Jemaat untuk
melakukan diagnosis mandiri: Apa saja bentuk disrupsi yang paling dirasakan dampaknya
oleh jemaat kita? Seberapa siap kita menghadapinya?

2. Merintis Program Diakonia Transformatif Skala Kecil: Memulai satu program rintisan (pilot

project) diakonia transformatif yang kontekstual, seperti lokakarya literasi keuangan digital,
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pembentukan kelompok usaha mikro, atau pendampingan UMKM jemaat.

3. Membangun Komunitas Digital yang Sehat: Mengadopsi panduan etis digital dari sinodal
dan secara proaktif memulai kelompok-kelompok diskusi (baik luring maupun daring) yang
secara khusus "menguji" berbagai informasi yang beredar di dunia maya, sebagai wujud dari

ministry of conversation and curation.

4. Menginisiasi Program Mentoring Digital Antar-Generasi: Menjembatani kesenjangan digital
dengan program "mentoring terbalik", di mana jemaat muda yang melek teknologi
dipasangkan dengan jemaat senior untuk memberikan pelatihan personal.’

Penutup: Memegang yang Baik di Tengah Zaman yang Bergejolak

Era disrupsi bukanlah sebuah ancaman yang harus ditakuti, melainkan sebuah undangan dari
Allah bagi gereja untuk kembali pada panggilan fundamentalnya: "ujilah segala sesuatu dan
peganglah yang baik" Ini adalah momentum bagi GPI untuk membangun ketahanan sosial yang
berakar pada iman, diwujudkan dalam persekutuan yang peduli, dan diekspresikan melalu
pelayanan yang adaptif dan transformatif. Dengan berpegang pada keyakinan bahwa Kristus
adalah Kepala Gereja yang sama, kemarin, hari ini, dan sampai selama-lamanya, GPI bersama
seluruh GBM di dalamnya dapat melangkah maju dengan hikmat, keberanian, dan kesetiaan.
Kiranya hikmat Tuhan menyertai seluruh proses dan keputusan dalam Sidang Sinode Am GPI
2025.
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